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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 
	Pelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya mempelajari bahasa saja tetapijuga mempelajari tentang sastra. Pengajaran sastra direncanakan untukmelibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pengalaman sastra itu terwujuddari apa yang diketahui dan dirasakan oleh siswa yang berupa sensasi, emosi, dangagasan-gagasan. Saat pengajaran berlangsung siswa harus diikutsertakan dalampemecahan masalah sehingga siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, sehinggasiswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan.
	Pembelajaran sastra di sekolah melatih anak didik untuk menanamkanrasa cinta sastra, sehingga kelak setelah anak didik itu dewasa, dewasa pula iadalam kemampuan menangkap (apresiasi) dan kemampuan menilai hasil-hasilsastra. Dengan demikian pengajaran sastra tidak hanya mempunyai aspek-aspeklatihan teori dan praktek, tetapi mempunyai nilai pembentukan watak dan sikap,di samping adanya unsur-unsur kesenangan dan kenikmatan artistik (Situmorang, 2002: 25).
	Kegiatan bersastra juga mengasah kemampuan siswa untuk memahamipikiran, perasaan, dan pendapat yang disampaikan oleh orang lain melaluibahasa. Salah satu tujuan pengajaran kesusastraan ialah menanamkan apresiasiseni pada anak didik. Dengan mengapresiasi sastra, siswa dapat secara langsungmenikmati sebuah karya sastra, dari teori-teori tentang sastra sampai penerapanteori tersebut untuk memahami sebuah karya sastra.
	Salah satu cara untuk mengembangkan apresiasi sastra pada anak didikialah dengan pembelajaran puisi. Pembelajaran puisi merupakan kegiatanbersastra yang berisi luapan ekspresi pikiran, gagasan, dan pengalaman hidupdalam bentuk kata-kata yang memiliki makna dan unsur estetis puisi.Pembelajaran puisi di sekolah bertujuan untuk menanamkan rasa pekaterhadap hasil seni sastra, agar anak didik mendapatkan rasa keharuan yangdiperoleh dari apresiasi puisi. Selain itu, pembelajaran puisi di sekolah sangatpenting dan berguna bagi siswa karena dapat membantu siswa agar menjadimanusia yang simpatik dan pemikir.
	Salah satu aspek dalam pembelajaran puisi adalah menulis puisi. Menulispuisi berarti mengungkapkan suatu kehidupan dalam medium bahasa yang harusmemenuhi syarat-syarat tertentu sesuai dengan norma-norma estetis puisi. Untukmencapai estetis ini diperlukan kemahiran dan kecakapan untuk menggunakanunsur-unsurnya hingga menghasilkan paduan yang harmonis. Kemahiran dankecakapan tersebut dapat diperoleh dengan rajinnya kita berlatih menulis sebuahpuisi secara intensif (Situmorang, 2002:26).
	Dengan latihan yang intensif, seseorang akan memperoleh pengalamanbagaimana menggunakan daya pikir secara efektif, menguasai struktur bahasa dan kosakata secara meyakinkan. Latihan-latihan ini secara bertahap dan rutinakan meyakinkan seseorang melahirkan ide, pengetahuan, dan perasaan dalambentuk bahasa yang baik dan logis sesuai dengan norma-norma estetis yang ingin dicapai.
	Dalam pembelajaran menulis puisi peran guru sebagai fasilitator sangatpenting, guru hendaknya mampu mengajarkan pengetahuan tentang sastraterutama puisi secara mendetail kepada siswa sebagai salah satu dasar merekadalam kegiatan menulis puisi. Pembelajaran menulis puisi juga akan dapatterlaksana dengan baik apabila ada kerjasama yang baik antara guru dan siswa.Selain itu cara guru dalam mengajar juga berpengaruh. Cara mengajar gurudalam mengajar puisi masih menggunakan cara tradisional seperti ceramah danpenugasan. Kebanyakan guru mengajarkan puisi hanya dari buku-buku sastraberupa kumpulan puisi ataupun contoh puisi. Guru juga jarang digunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran sastra termasuk pembelajaran puisi.
	Metode pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalamkegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran berfungsi untuk membantu gurudalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Namun, selama ini dalam pembelajaran menulis puisi guru kurangmengoptimalkan penggunaan metode pembelajaran. Hal ini juga terjadi di SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan denganguru mata pelajaran Bahasa Indonesia, di sekolah tersebut diketahui bahwa metode pembelajaran kurang optimal digunakan pada pembelajaran menulis puisi.Selain itu, minat siswa menulis puisi dan kemampuan menulis puisi siswa kelasX SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025 tergolong masih rendah padahal kemampuanpemahaman siswa terhadap materi cukup baik.
	Selama ini dalam pembelajaran menulis puisi, guru memberi tugasmenulis puisi dengan cara meramu dan mengolah pengalaman dengan baik,kemudian melakukan kegiatan pemilihan dan penempatan kata yang selektif.Setelah memilih kata, kata-kata tersebut dipadukan dengan kata lain denganvariasi makna konotatif dan denotatif sehingga akan melahirkan puisi yangbagus.Cara pembelajaran yang semacam ini terkadang memberikan dampakkemalasan dan kurang berminatnya siswa untuk mengikuti pelajaran menulispuisi. Dapat dikatakan pembelajaran tersebut dianggap kurang variatif sehinggaberdampak pada minat siswa dalam menulis menjadi rendah dan secara tidaklangsung akan mengakibatkan kemampuan menulis mereka pun menjadi rendah.Hal ini dibuktikan saat mereka diberi tugas menulis puisi, hasilnya kurangmaksimal, sedikit yang mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu nilai75.
	Hasil yang kurang maksimal tersebut juga disebabkan oleh beberapakendala yang muncul dari diri siswa sendiri. Kendala tersebut diantaranya adalahsiswa kesulitan dalam menentukan dan menemukan ide, siswa kesulitanmenentukan kata pertama dalam puisinya, kesulitan mengembangkan ide-ideyang telah didapat dalam bentuk puisi karena minimnya penguasaan kosakata,dan tidak terbiasanya siswa mengemukakan pikiran atau imajinasinya ke dalambentuk puisi. Kendala-kendala tersebut mengakibatkan nilai menulis puisi siswamenjadi rendah, sehingga diperlukan perubahan dalam proses pembelajaran.Perubahan tersebut salah satunya dengan menggunakanmetode genius learning dalam stilistika. Metode genius learning dalam stilistika tersebut diharapkan mampumembantu siswa mengatasi permasalahan dalam menulis puisi.
	Menurut Gunawan (2007: 6)	metode genius learning adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu rangkaian pendekatan praktis dalam upaya meningkatkan hasil proses pembelajaran. Tujuan dari metode genius learning yaitu bagaimana membuat proses pembelajaran menjadi efisien, efektif, dan menyenangkan. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam genius learning membantu anak didik untuk bisa mengerti kekuatan dan kelebihan mereka yang sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing”. 
	Selanjutnya salah satu cara yang dapat dikolaborasikan dengan metode genius learning yaitu melalui pendekatan linguistik adalah stilistika. Stilistika ini merupakan pengkajian karya sastra yang berorientasi linguistik atau penggunaan parameter linguistik dalam mengkaji karya sastra. Titik berat stilistika itu sendiri memang terletak pada penggunaan bahasa dan gaya bahasa suatu karya sastra. Penggunaan stilistika ini bertujuan dalam pemakaian bahasa dalam karya sastra, seperti kekhasan dalam pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa (rima dan ritma), aspek morfologis, diksi, pemakaian bahasa figuratif (majas) dan pengimajian kata (Subroto, dkk., 2005: 2). Stilistika juga merupakan sesuatu yang menjadi objek kajian penelitian, artinya di dalam metode genius learning yang dikolaborasikan dengan stilistika ada potensi-potensi bahasa yang diolah dan dimanfaatkan oleh pengarang untuk keperluan ekspresi estetik. 
	Stilistika dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai bagian studi linguistik. Pada prinsipnya pusat perhatian stilistika adalah gaya bahasa, yaitu cara yang digunakan oleh seseorang untuk mengutarakan maksudnya dengan menggunakan bahasa sebagai sarananya. Hal ini cukup beralasan jika penulis mengkolaborasikan metode genius learning denganstilistika dalam rangka memberikan keunikan-keunikan dan kekhasan pemakaian bahasa puisi yang ditulis oleh siswa. 
	Penggunaan metode genius learning dalam stilistika dimungkinkan dapat dimanfaatkanuntuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Dalam hal keefektifanpenggunaan metode genius learning dalam stilistika dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi padasiswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025, maka perlu dicari pemecahannya. Pemecahanitulah yang mendasari penulis melakukan penelitian eksperimen yang padadasarnya menekankan pada keefektifan metode genius learning dalam stilistikauntuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025. Penelitian inidimulai dari dilakukannya tes awal dan tes akhir pada kelompok eksperimendan kelompok kontrol. Selanjutnya akan dibandingkan antara hasil darikelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan yaitu penggunaan metode genius learning dalam stilistika dengan hasil yang terdapat pada kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan.
	Bertolak dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti“Pengembangan Kompetensi Menulis Puisi Siswa Menggunakan Metode Genius Learning Dalam Stilistika Sastra pada Siswa Kelas X SMA Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2 Perumusan Masalah 
	Permasalahan pada penelitian ini secara spesifik dirumuskansebagai berikut.
1. Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025sebelum diterapkan metode genius learning dalam stilistika?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025 setelah diterapkan metode genius learning dalam stilistika?
3. Apakah metode genius learning dalam stilistika efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025?

1.3 Tujuan Penelitian 
	Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025sebelum diterapkan metode genius learning dalam stilistika.
2. Untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025 setelah diterapkan metode genius learning dalam stilistika.
3. Untuk mengetahui apakah metode genius learning dalam stilistika efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.

1.4 Anggapan Dasar
	Anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yang digunakan untuk penyelidikan suatu masalah tertentu yang dapat diterima kebenarannya. Dalam penelitian ini yang penulis jadikan anggapan dasar adalah:
1. Materi menulis puisi telah dipelajari oleh siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.
2. Metode genius learning dalam stilistika merupakan salah satu metode dalam proses belajar yang dapat mempengaruhi keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.

1.5 Hipotesis 
	Hipotesis pada penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
Ha	: 	Metode genius learning dalam stilistika efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.
H0	: 	Metode genius learning dalam stilistika tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.

1.6 Definisi Operasional 
	Adapun definisi operasional pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode genius learning adalah “suatu sistem terencana dengan suatu jalinan yang sangat efesien yang meliputi siswa, guru, proses dan lingkungan pembelajaran serta memiliki delapan lingkaran sukses yang keseluruhanya saling berkaitan satu sama lain”. Jadi delapan lingkaran sukses tersebut diawali dengan guru mempersiapkan siswa dengan suasana yang kondusif untuk memulai pelajaran, menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan siswa, memberikan gambaran besar materi yang akan disajikan, menetapkan tujuan, memberikan informasi, siswa melakukan aktivasi baik secara kelompok ataupun individu, melakukan demostrasi, dan tahap yang terakhir adalah meninjau ulang materi yang telah dipelajari siswa.
2. Stilistika ini merupakan pengkajian karya sastra yang berorientasi linguistik atau penggunaan parameter linguistik dalam mengkaji karya sastra. Titik berat stilistika itu sendiri memang terletak pada penggunaan bahasa dan gaya bahasa suatu karya sastra. Penggunaan stilistika ini bertujuan dalam pemakaian bahasa dalam karya sastra, seperti kekhasan dalam pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa (rima dan ritma), aspek morfologis, diksi, pemakaian bahasa figuratif (majas) dan pengimajian kata. Stilistika juga merupakan sesuatu yang menjadi objek kajian penelitian, artinya di dalam metode genius learning yang dikolaborasikan dengan stilistika ada potensi-potensi bahasa yang diolah dan dimanfaatkan oleh pengarang untuk keperluan ekspresi estetik. 
3. Kemampuan menulis puisi adalah kemampuan merangkai kata yang indah hasil kreativitas seseorang berdasarkan pengalaman imajinatif, emosional dan intelektual yang mampu membangkitkan perasaan dan panca indera yang kemudian disusun secara berirama dengan teknik tertentu sehingga memberi kesan keindahan kepada pembaca.


1.7 Manfaat Penelitian 
	Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dalam teori pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi dan untuk membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis puisi.
b. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan proses pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.
c. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk menentukan pemilihan dan pemanfaatan metode pembelajaran menulis puisi.
d. Bagi penulis, penelitian ini tentunya menambah pengetahuan penulis. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan menganalisispermasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.


1.8 Batasan Masalah 
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah dapat diungkapkan bahwa topik penelitian ini mempunyai permasalan yang luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang diteliti terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini dibatasi pada ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis puisi antara pembelajaran menulis puisi yang menggunakan metode genius learning dalam stilistika dengan pembelajaran menulis puisi yang tidak menggunakan metode genius learning dalam stilistika pada siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025 dan pada efektivitas penggunaan metode genius learning dalam stilistika dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.
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